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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian serta menganalisis data dan informasi,

akhirnya peneliti mendapatkan kesimpulan atas penelitian ini. Adapun

kesimpulan tersebut sebagaimana peneliti uraikan berdasarkan

pengelompokkan analisis, sebagai berikut.

1. Tahapan Manajemen Talenta LAN

a.

Identifikasi Talenta dan Seleksi KRS: Berdasarkan hasil penelitian,
tahapan pertama ini bertujuan untuk merekrut ASN potensial di
LAN untuk dimasukan ke dalam talent pool sesuai tingkatannya.
Pengembangan KRS: Berdasarkan hasil penelitian, tahapan ini
bertujuan untuk memberikan program pengembangan bagi KRS.
Retensi KRS: Berdasarkan hasil penelitian, tahapan ketiga ini
bertujuan untuk mempertahankan KRS agar selalu berkinerja
prima dan tetap loyal pada instansi.

Penempatan talenta dan Evaluasi KRS: Berdasarkan hasil
penelitian, tahapan ini merupakan penempatan talenta ke dalam
jabatan-jabatan target, dilaksanakan dengan mendasarkan pada

rencana suksesi yang telah ditetapkan.

2. Aktor Implementasi Kebijakan Manajemen Talenta LAN

a.

Pembuat Kebijakan: Berdasarkan hasil wawancara, strategi
akselerasi implementasi kebijakan Manajemen Talenta LAN
dilakukan dengan memperhatikan dan mengadopsi praktik-praktik
terbaik yang telah dilaksanakan.

Pejabat Pelaksana: LAN memiliki beberapa deputi yang
berwenang dalam melaksanakan implementasi Manajemen
Talenta. Dalam perspektif pejabat pelaksana ini, peneliti memilih

Pusat Pengembangan Kader ASN sebagai salah satu narasumber.
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Dalam rangka mendukung kebijakan Manajemen Talenta LAN,
Pusbang Kader ASN mengimplementasikan Manajemen Talenta
LAN melalui tahapan Identifikasi Talenta dan Seleksi KRS,
Pengembangan KRS, Retensi KRS serta Penempatan Talenta dan
Evaluasi KRS.

c. Aktor Individu Selaku Kelompok Target: LAN mengadakan
assessment untuk seluruh ASN untuk dapat memetakan talenta
kedalam talent pool sesuai 9 Box Talent. Rangkaian tes yang diikuti
dimulai dari tes tertulis berupa Tes Potensi Akademik (TPA), Uji
Psikotest, lalu rangkaian terakhir adalah penilaian individu, yang
dinilai dari aspek softkill, karakter, sikap dan sebagainya.

3. Forced Field Analysis

Kemudian, berdasarkan hasil analisis Forced Field Analysis, hasil
analisisnya sebagai berikut.

a. Faktor pendorong dibagi dalam beberapa aspek yaitu: Aturan dan
Kebijakan, Komitmen Pemimpin, Komitmen Pelaksanaan
Koordinasi Antar Stakeholder.

b. Faktor penghambat dibagi dalam beberapa aspek yaitu: Perubahan
Aturan dan Kebijakan, Ketersediaan SDM, Dukungan Anggaran,
Tersedianya Sarana dan Fasilitas Pendukung.

Setelah dianalisis, didapatkan hasil bahwa faktor pendorong
memiliki nilai yang lebih besar dibanding faktor penghambat. Maka,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Manajemen Talenta LAN
sudah diimplementasikan dengan baik.

B. Saran
Implementasi Manajemen Talenta LAN sudah diimplementasikan
dengan baik, namun ada beberapa saran yang ingin diberikan oleh peneliti
dalam rangka optimalisasi implementasi Manajemen Talenta di LAN,

sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

Implementasi kebijakan Manajemen Talenta LAN agar dapat dipantau
secara berkala.

Dimulai dari tahap perumusan awal implementasi, agar memiliki
milestone yang jelas. Agar tahapan dan output setiap tahun menjadi
terukur, sehingga dapat menentukan proyeksi target implementasi
kebijakan di masa mendatang secara keseluruhan.

LAN dapat memperluas kerjasama dengan mitra lain.

LAN agar bekerjasama dengan perusahaan negara maupun perusahaan
swasta dalam implementasi kebijakan Manajemen Talenta. Kerjasama
dapat dilakukan dengan cara-cara atau program baru yang lebih inovatif.
LAN dapat membuat diversifikasi model kebijakan operasional
Manajemen Talenta.

LAN agar membuat kebijakan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi internal instansi serta tantangan eksternal. Sebab
situasi dan kondisi antar instansi pasti berbeda.

LAN dapat semakin memperkuat Leader Commitment and Leader
Involvement.

Pimpinan memberikan dukungan penuh dalam implementasi kebijakan
Manajemen Talenta, salah satunya dengan penanaman talent mindset
dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh ekosistem organisasi.
Penguatan karakter ASN.

LAN agar melaksanakan penguatan nilai ASN Ber-AKHLAK, etika
publik, nasionalisme, dan kebangsaan. Implementasi kebijakan
Manajemen Talenta harus mengedepankan profesionalisme, kompetensi

dan kinerja.
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